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BAB III 

PERKEMBANGAN PONDOK PESANTREN TAHFIDZUL QUR’AN 

“AL-HADI” IMA’AN DUKUN GRESIK 1998-2016 

A. Perkembangan Infrastruktur Pondok Pesantren Tahfidzul Qur’an 

“Al-Hadi” 

Sejak didirikan pada tahun 1998, Pondok Pesantren Tahfidzul 

Qur’an “Al-Hadi” terus berkembang hingga sekarang dan mengalami 

perkembangan dalam berbagai aspek, seperti perkembangan fisik yang 

meliputi bentuk bangunan serta sarana dan prasarana. Adapun 

penjelasannya sebagai berikut: 

1. Perkembangan Bangunan 

Bangunan yang dimiliki Pondok Pesantren Tahfidzul Qur’an 

“Al-Hadi” yang berdiri pada tahun 1998 hingga tahun 2016 ini 

memiliki perubahan bentuk dan tata letak. Dapat dikatakan, bahwa 

bangunan pondok pesantren yang berdiri sekarang ini bukan 

merupakan bangunan awal berdiri.
32

 

Sejak berdirinya pada tahun 1998, Pondok Pesantren Tahfidzul 

Qur’an “Al-Hadi” melaksanakan kegiatan pengajiannya dengan 

diikuti beberapa santri yang merupakan warga desa Ima’an dan 

bertempat di rumah orang tua Kyai Abdul Malik, tepatnya berada di 

                                                             
32 Abdul Malik, Wawancara, Ima’an Dukun Gresik, 23 April 2017. 
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RT. 05 desa Ima’an. Rumah orang tua Kyai Abdul malik inilah yang 

menjadi sentral kegiatan mengaji al-Qur’an bagi para santri pada 

waktu itu.
33

 

Lambat laun, sejalan dengan niat Kyai Abdul Malik untuk 

mendirikan rumah bersama istrinya pada tahun 2000 kegiatan mengaji 

al-Qur’an tersebut beralih kerumah baru itu. Rumah ini terletak di 

sebelah timur, berada satu lokasi dengan rumah orang tua Kyai Abdul 

Malik. Di samping mengaji al-Qur’an, ditempat ini juga dilangsungkan 

kegiatan mengaji kitab kuning setiap bulan Ramadhan. 

Bertambahnya jumlah santri yang datang dari berbagai daerah 

membuat Kyai Abdul Malik melakukan kurang lebih empat kali 

renovasi bangunan, baik bangunan rumah yang berada di bagian barat 

maupun bangunan rumah baru yang berada di bagian timur. Lokasi ini 

pun dirubah oleh Kyai Abdul Malik dengan sedemikian rupa untuk 

dijadikan sebagai gedung Pondok Pesantren Tahfidzul Qur’an “Al-

Hadi”. Tempat inilah yang kemudian menjadi sentral kegiatan 

keagamaan bagi para santri, seperti Madrasah Diniyah, mengaji kitab 

kuning dan lain sebagainya.   

Seiring berjalannya waktu dan jumlah santri yang terus 

bertambah, akhirnya pada tanggal 11 November 2011 Kyai Abdul 

Malik membangun gedung baru di atas tanah miliknya dan membeli 
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 Ulaya, Wawancara, Ima’an Dukun Gresik, 28 Mei 2017. 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

43 

 

beberapa lahan milik warga di sekitarnya yang berada di utara desa 

Ima’an RT. 09. Bangunan baru Pondok Pesantren Tahfidzul Qur’an 

“Al-Hadi” ini kemudian dijadikan sebagai pondok pesantren putra, 

SMK “Al-Hadi” sekaligus Madrasah Diniyah (Madin). Sementara 

rumah Kyai Abdul Malik yang berada di RT. 05 desa Ima’an dijadikan 

sebagai asrama putri.
34

 

2. Sarana dan Prasarana 

Sarana dan prasarana merupakan kebutuhan yang sangat 

penting sebagai proses pembinaaan yang dimiliki suatu lembaga atau 

dalam hal ini adalah pondok pesantren. Tanpa adanya sarana dan 

prasarana yang memadai maka suatu pembinaan tidak akan berhasil. 

Sarana dan prasarana yang dimiliki oleh Pondok Pesantren Tahfidzul 

Qur’an “Al-Hadi” sebagai berikut: 

a. Masjid/Musholla 

Masjid merupakan elemen yang tidak dapat dipisahkan 

dengan pesantren dan dianggap sebagai tempat yang paling tepat 

untuk mendidik para santri, seperti digunakan untuk sholat 

berjama’ah dan pengajian kitab-kitab Islam.
35

 Masjid sebagai pusat 

pendidikan Islam sudah berlangsung sejak zaman Rasulullah dan 

para sahabat. Tradisi ini tetap dipegang oleh para kyai pemimpin 

                                                             
34

 Abdul Malik, Wawancara, Ima’an Dukun Gresik, 23 April 2017. 
35

 Zamakhsyari Dhofier, Tradisi Pesantren Studi Tentang Pandangan Hidup Kyai (Jakarta: 

LP3ES, 1982), 44. 
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pondok pesantren untuk menjadikan masjid sebagai pusat 

pembelajaran agama. Demikian pula yang terjadi di Pondok 

Pesantren Tahfidzul Qur’an “Al-Hadi”. 

Keberadaan masjid/musholla di Pondok Pesantren 

Tahfidzul Qur’an “Al-Hadi” bukan merupakan hal yang baru. 

Baik itu gedung asrama putra yang terletak di RT. 09 dan gedung 

asrama putri di  RT. 05 desa Ima’an, masing-masing memiliki satu 

tempat. Tempat ini digunakan untuk sholat berjamaah bagi para 

santri pada setiap harinya. Selain itu, tempat ini juga dijadikan 

sebagai tempat berlangsungnya pengajian kitab kuning. 

b. Asrama 

Pondok pesantren pada dasarnya adalah sebuah asrama 

pendidikan Islam tradisional, dimana peserta didiknya/santri 

tinggal bersama dan belajar di bawah bimbingan seorang guru 

yang lebih dikenal dengan sebutan “kyai”, asrama untuk para santri 

tersebut berada dalam lingkungan kompleks pesantren.
36

 Selama 

berada di asrama, seorang santri harus patuh dan taat terhadap 

peraturan-peraturan yang diadakan, ada kegiatan pada waktu 

tertentu yang harus dilaksanakan oleh santri. Ada waktu belajar, 

sholat, makan, tidur, istirahat dan sebagainya. 

                                                             
36

  Haidar Putra Daulay, Sejarah Pertumbuhan dan Pembaruan Islam Di Indonesia (Jakarta: 

Prenada Media Grup, 2009), 62. 
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Asrama di Pondok Pesantren Tahfidzul Qur’an “Al-Hadi” 

terbagi menjadi dua tempat, yakni asrama pondok putri dan asrama 

pondok putra. Pada awalnya, asrama putra maupun asrama putri 

Pondok Pesantren Tahfidzul Qur’an “Al-Hadi” berada dalam satu 

lokasi. Gedung ini terdiri dari dua lantai, dengan pembagian lantai 

bawah menjadi asrama santri putra dan lantai atas menjadi asrama 

santri putri. 

Pada tahun 2011 Pondok Pesantren Tahfidzul Qur’an “Al-

Hadi” mendirikan gedung baru di atas sebidang tanah milik Kyai 

Abdul Malik yang berada di utara desa Ima’an atau tepatnya di RT. 

09. Dengan demikian, fungsi asrama yang lama berubah menjadi 

asrama santri putri. Sementara asrama yang baru menjadi asrama 

santri putra. 

c. Koperasi 

Terdapat dua koperasi di Pondok Pesantren Tahfidzul 

Qur’an “Al-Hadi”, yaitu satu koperasi berada di gedung asrama 

putra dan satu lagi berada di gedung asrama putri. Koperasi ini ada 

sejak didirikannya bangunan Pondok Pesantren untuk memenuhi 

kebutuhan para santri. Sehingga mereka tidak perlu keluar pondok 

hanya untuk membeli kebutuhan sehari-hari. Dalam hal 

pengelolaan, koperasi ini sepenuhnya diserahkan kepada jajaran 

pengurus dengan modal milik pondok pesantren. Selain menjual 
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makanan dan kebutuhan hidup sehari-hari, koperasi ini juga 

menyediakan buku-buku dan kitab guna menunjang kebutuhan 

intelektual santri. 

Dengan adanya sarana prasarana yang telah disediakan oleh 

pihak Pondok Pesantren Tahfidzul Qur’an “Al-Hadi” tersebut, 

diharapkan dapat mempermudah bagi para santri untuk memenuhi 

kebutuhan yang diperlukan selama berada di pondok pesantren. Pihak 

pondok pesantren senantiasa berupaya melakukan yang terbaik untuk 

para santri. Sehingga ke depannya, generasi penerus bangsa ini dapat 

menjadi generasi yang unggul dengan kemampuan yang dimilikinya, 

terutama melalui hafalan al-Qur’an dan penerapannya dalam 

kehidupan sehari-hari.
37

 

B. Perkembangan Santri Pondok Pesantren Tahfidzul Qur’an “Al-Hadi” 

Menurut pengertian yang dipakai dalam lingkungan pesantren, seorang 

alim hanya bisa disebut kyai bilamana memiliki pesantren dan santri yang 

tinggal dalam pesantren tersebut untuk mempelajari ilmu-ilmu agama. 

Menurut tradisi pesantren terdapat dua kelompok santri, yaitu: 1) Santri 

mukim, adalah santri yang berasal dari daerang yang jauh kemudian bertempat 

tinggal di pesantren. Santri mukim yang paling lama menetap dipesantren, 

maka akan menjadi pengurus atau bertaggung jawab dalam mengurus santri-

santri yang ada di pesantren, dan juga mengajar santri santri baru; dan 2) 

Santri kalong, adalah santri yang berasal dari desa-desa yang tidak jauh dari 

                                                             
37

 Hamzah, Wawancara, Ima’an Dukun Gresik, 23 April 2017. 
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pondok pesantren yang tidak bertempat tinggal dipesantren hanya saja mereka 

ingin mempelajari kitab-kitab membahas Islam lebih dalam yang dibina 

langsung oleh pak kyai, memperoleh pengalaman tersendiri di pesantren 

seperti keorganisasian atau dibidang pengajaran.
38

 

Demikian pula santri Pondok Pesantren Tahfidzul Qur’an “Al-Hadi” 

yang terdiri dari santri mukim dan santri kalong. Pada awalnya, santri Pondok 

Pesantren Tahfidzul Qur’an “Al-Hadi” adalah santri kalong. Dalam 

pengertian ini, santri kalong Pondok Pesantren Tahfidzul Qur’an “Al-Hadi” 

adalah mereka yang mengikuti kegiatan mengaji al-Qur’an di rumah Kyai 

Abdul Malik selepas sholat maghrib. Selain itu para santri juga mengikuti 

kegiatan mengaji kitab kuning yang diadakan setiap bulan Ramadhan. 

Dalam perkembangan selanjutnya, datang dua orang santri yang 

bernama Subur dari desa Bluri Solokuro Lamongan dan Siti Zulaikha dari 

Blora Jawa Tengah yang berniat menghafal al-Qur’an di tempat Kyai Abdul 

Malik. Dua orang inilah yang kemudian menetap dan menjadi golongan santri 

pertama yang bermukim di asrama yang saat itu merupakan rumah Kyai 

Abdul Malik. Kemudian diikuti oleh beberapa orang santri yang berasal dari 

berbagai daerah sekitar, seperti kecamatan Dukun, kecamatan Panceng, 

kecamatan Sidayu dan sebagian besar berasal dari luar daerah kabupaten 

Gresik, kabupaten Lamongan dan Bojonegoro. Selain itu, juga ada beberapa 

santri yang berasal dari propinsi Jawa Tengah, seperti Rembang, bahkan ada 

pula yang berasal dari Kalimantan. 

                                                             
38

 Dhofier, Tradisi Pesantren Studi Tentang Pandangan Hidup Kyai, 51. 
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Perkembangan santri tahfidz di Pondok Pesantren Tahfidzul Qur’an 

“Al-Hadi” ini sejalan dengan minat para santri untuk menghafal Al-Qur’an. 

Ditunjang pula dengan biaya hidup yang difasilitasi oleh pondok pesantren 

bagi santri yang tidak mampu. Hal ini dapat dilihat dari jumlah santri yang 

menghafal Al-Qur’an, yang kian meningkat dari tahun ke tahun. Dalam hal 

ini, jumlah lulusan santri Tahfidz tidak bisa dipastikan pada setiap tahunnya. 

Karena metode sorogan yang digunakan untuk santri penghafal Al-Qur’an 

disesuaikan dengan kapasitas masing-masing santri. Begitupun, kehidupan 

santri Tahfidz setelah menyelesaikan hafalannya, masing-masing 

menyesuaikan dengan pendidikan formal yang ditempuh. Pengecualian bagi 

mereka yang sudah tidak menempuh pendidikan formal, ada yang pulang ke 

kampung halaman, serta tak jarang pula yang tetap tinggal di pondok 

pesantren sebagai ustadz/ustadzah. Untuk saat ini, ada sekitar 43 santri yang 

menghafal Al-Qur’an.
39

 

Berdirinya Madrasah Tsanawiyah “Ihyaul Islam” di desa Ima’an pada 

tahun 2006 berdampak pula pada pesatnya jumlah santri Pondok Pesantren 

Tahfidzul Qur’an “Al-Hadi”, terlebih santri mukim yang berasal dari luar 

desa Ima’an. Demikian pula perkembangan santri pada tahun-tahun 

berikutnya. Sebagaimana tabel jumlah santri sejak tahun 2000-2016 sebagai 

berikut
40

:  

 

                                                             
39

 Abdul Malik, Wawancara, Ima’an Dukun Gresik, 23 April 2017. 
40

 Data Profile Lembaga Pondok Pesantren Tahfidzul Qur’an “Al-Hadi” Ima’an Dukun Gresik. 
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No. Tahun 

Santri 

Jumlah 

 Putra  Putri  

1 2000 1 1 2 

2 2001-2005 11 18 29 

3 2006-2008 20 43 63 

4 2009 25 53 78 

5 2010 30 50 80 

6 2011 32 55 87 

7 2012 31 59 90 

8 2013 30 61 91 

9 2014 40 92 132 

10 2015 50 94 144 

11 2016 86 112 198 

 

Dari tabel jumlah santri di atas, dapat diketahui bahwa santri Pondok 

Pesantren Tahfidzul Qur’an “Al-Hadi” mengalami perkembangan pada setiap 

tahunnya. Perkembangan jumlah santri semakin meningkat dengan 

didirikannya SMK “Al-Hadi” yang resmi diaktifkan pada tahun 2014.  
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C. Perkembangan Kurikulum dan Kelembagaan Pondok Pesantren 

Tahfidzul Qur’an “Al-Hadi” 

Pondok Pesantren Tahfidzul Qur’an “Al-Hadi” yang didirikan oleh 

Kyai Abdul Malik tahun 1998 ini bermula dari dorongan gurunya untuk 

mendirikan pondok pesantren untuk para penghafal al-Qur’an. Pendidikan saat 

itu masih sangat sederhana, yaitu kegiatan mengaji al-Qur’an di rumah Kyai 

Abdul Malik. Di samping itu juga diadakan pengajian kitab kuning pada setiap 

bulan Ramadhan. 

Lambat laun, dengan bertambahnya jumlah santri yang semakin 

banyak, sistem pengajaran pun mengalami perkembangan. Sistem pengajaran 

yang digunakan kemudian adalah sistem pengajaran sebagaimana yang 

digunakan di pesantren pada umumnya, yaitu dalam bentuk salafiyah berupa 

sistem tradisional, yakni sistem sorogan dan bandongan. Metode sorogan 

adalah seorang santri mendatangi kyai yang akan membacakan beberapa baris 

dari kitab-kitab bahasa Arab yang menterjemahkannya ke dalam bahasa Jawa 

atau Sunda. Sementara metode bandongan atau wetonan adalah para santri 

mendengarkan kyai membaca, menterjemahkan dan menerangkan kitab yang 

diajarkan.
41

 

Metode sorogan di Pondok Pesantren Tahfidzul Qur’an “Al-Hadi” 

diberikan kepada para santri dalam hal hafalan ayat-ayat al-Qur’an. Caranya 

adalah para santri, baik putra maupun putri yang telah menghafal beberapa 

ayat al-Qur’an datang kepada Nyai Uswatun Habibah untuk menyetorkan 

                                                             
41

 Dhofier, Tradisi Pesantren Studi Tentang Pandangan Hidup Kyai, 60. 
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hafalannya. Kegiatan semacam ini merupakan rutinitas santri Pondok 

Pesantren Tahfidzul Qur’an “Al-Hadi” sejak awal didirikannya. Kegiatan ini 

dilaksanakan setiap setelah sholat isya’ dan setelah shubuh. 

Sedangkan metode bandongan yang dipakai di Pondok Pesantren 

Tahfidzul Qur’an “Al-Hadi”, yang sering dikatakan metode wetonan 

digunakan pada saat pengajian kitab kuning. Dalam pengertian, kitab kuning 

adalah sebutan untuk buku atau kitab tentang ajaran-ajaran Islam atau tata 

bahasa Arab yang dipelajari di pondok pesantren yang dikarang oleh para 

ulama pada abad pertengahan dalam huruf Arab. Disebut kitab kuning karena 

biasanya dicetak dalam kertas berwarna kuning yang dibawa dari Timur 

Tengah.
42

 Para santri tersebut mendengarkan kyai membaca, menterjemahkan 

dan menerangkan kitab yang menjadi acuan. Setiap santri memperhatikan 

kitabnya masing-masing dan membuat catatan, baik arti maupun keterangan 

tentang kata-kata atau pemikiran yang sulit. Dalam hal ini, kurikulum Pondok 

Pesantren Tahfidzul Qur’an “Al-Hadi” sebagaimana terdapat dalam tabel 

berikut: 

No  KITAB PENGAJAR WAKTU KET. 

1 Tafsir Jalalain Fahrul Anam Malam Jum’at  

2 Muhtarul Hadits 

Tarbiyah 

K. Abdul Malik Malam Ahad  

3 Durotun Nashihin Afifuddin Malam Rabo  

                                                             
42

 Martin Van Bruinessen, Kitab Kuning : Pesantren dan Tarikat, Tradisi-Tradisi Islam di 

Indonesia (Bandung: Mizan, 1995), 115. 
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4 Nashihul Ibad K. Abdul Malik Ba’da Shubuh  

 

Bersamaan dengan itu, Pondok Pesantren Tahfidzul Qur’an “Al-Hadi” 

juga mendirikan taman pendidikan Al-Qur’an (TPQ) yang memperoleh izin 

operasionalnya pada tahun 2002. Sejak awal berdirinya, lembaga pendidikan 

ini berada digedung selatan atua bertempat di gedung asrama putri. 

Selain rutinitas pengajian kitab kuning dan menghafal al-Qur’an, 

beberapa kegiatan keagamaan lain juga diadakan di Pondok Pesantren 

Tahfidzul Qur’an “Al-Hadi”, seperti tadarus al-Qur’an yang dilaksanakan 

setiap hari selepas sholat isya’ dan khotmil Qur’an yang dilaksanakan setiap 

hari selasa pada pagi hari. Di samping itu, Pondok Pesantren Tahfidzul Qur’an 

“Al-Hadi” juga membekali para santri dengan beberapa keterampilan dalam 

kegiatan ekstrakulikuler, seperti kursus bahasa Inggris dan bahasa Arab, 

kursus Komputer serta bimbingan pendalaman ilmu nahwu. Selain itu 

diadakan pula kegiatan untuk mengisi waktu luang santri, berupa kegiatan al-

Banjari (memainkan musik rebana) dan latihan Qiro’ah (seni membaca Al-

Qur’an). 

Sementara itu, untuk menunjang pengetahuan dan pemahaman santri 

dalam hal keagamaan, Pondok Pesantren Tahfidzul Qur’an “Al-Hadi” juga 

mengadakan pembelajaran di Madrasah Diniyah “Al-Hadi”. Lembaga 

pendidikan ini menggunakan kurikulum yang mengkolaborasikan beberapa 

kurikulum dari Depag, Dispendik, LP. Ma’arif, dan beberapa kurikulum 
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pesantren yang dijadikan acuan sehingga menghasilkan kurikulum yang 

ditetapkan pada table dibawah ini: 

No  Pelajaran Kitab/shifir Ket. 

1 Ula 2 Ula 1Wustho 2Wustho 

1 Fiqih  Mabadi’ 

Fiqih (1) 

Mabadi’ 

Fiqih (2) 

Mabadi’ 

Fiqih (4) 

Taqrib  

2 Shorof Tasrifan Tasrifan Tasrifan Maqsud   

3 Nahwu Awamil Jurumiyah Imriti   

4 Akhlaq Ala-la Akhlaqul 

Banat 

Akhlaqul 

Banat 

Akhlaqul 

Banat 

 

5 Tajwid Syifa’ul 

Jinan 

Tuhfatul 

Athfal 

Hidayatul 

Mustafid 

  

6 Tauhid Aqidatul 

Awaam 

Aqidatul 

Islamiyah 

Aqidatul 

Islamiyah 

  

7 Khot Bebas Bebas Bebas   

8 B. Arab Bebas  Bebas Bebas   

9 I’lal      

10 Hadits   Arbain 

Nawawi 

Tarhibut 

Targhib 

 

11 Tarikh Tarikh 

Islam 

Bebas Bebas Bebas  

12 B. Inggris Bebas Bebas Bebas Bebas  
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Pada perkembangan berikutnya, Pondok Pesantren Tahfidzul Qur’an 

“Al-Hadi” mendirikan Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) pada tahun 2015. 

Pelaksanaan pembelajaran di SMK “Al-Hadi” ini menggunakan kurikulum 

sebagaimana SMK pada umumnya. Di samping itu, lembaga pendidikan ini 

juga memiliki fasiltas penunjang kegiatan pembelajaran berupa laboratorium 

bahasa dan ruang komputer.  

Adapun untuk memfasilitasi kebutuhan santri yang terlambat 

mengenyam pendidikan formal, Pondok Pesantren Tahfidzul Qur’an “Al-

Hadi” juga memiliki program kejar paket atau disebut Wajar Dikdas yang 

berdiri pada tahun 2015. Wajar Dikdas ini terdiri dari tingkat Ula dan Wustha. 

Tingkat Ula adalah program penyetaraan setingkat SD dan sederajat, 

sedangkan tingkat Wustha adalah penyetaraan tingkat SMP dan sederajat. 


